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INTISARI

Frizt Leroy Adolf Bataranga 531611206053 T, 2021, “Analisis Faktor Penyebab
Tidak Bisa di Start Mundur Saat Manouver di Mesin Penggerak Utama MV.
DK 03”, Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik lImu
Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dwi Prasetyo, M.M, M.Mar.E
Pembimbing Il: Moh. Zaenal Arifin, S.ST, M.M.

Dalam skripsi ini penulis mencoba mengangkat sebuah permesinan diatas
kapal yang merupakan salah satu alat transportasi di bidang maritim. Bidang
maritim adalah salah satu bidang yang selalu bergerak di dalam kehidupan.
Permesinan yang dibahas oleh penulis adalah mesin penggerak utama, terutama
pada sistem udara start, penulis menemukan suatu peristiwa yaitu mesin penggerak
utama tidak bisa di start mundur saat manouver. Dan ternyata hal itu disebabkan
karena kerusakan komponen udara start.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penyebab mesin penggerak utama
MV. DK 03 tidak bisa di start mundur saat manouver.

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah mix method. Dalam hal
pengumpulan data, peneliti mengggunakan metode observasi di lapangan secara
langsung dengan menggunakan dokumen kapal, kemudian dengan wawancara
terhadap para pihak terkait yang dalam hal ini para perwira kapal serta didukung
kuat dengan kepustakaan baik berupa foto atau tabel yang tentunya mendukung
terhadap tujuan penelitian.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa penyebab mesin penggerak utama
MV. DK 03 tidak dapat di start mundur saat manouver adalah permasalahan pada
komponen air starting valve dan air starting distributor.

Kata Kunci: Faktor, Start, Manouver, Valve, Distributor.
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ABSTRACT

Frizt Leroy Adolf Bataranga 531611206053 T, 2021, “Analysis of Factor Can'’t
be Started When Manouvering In MV. DK 03”, Diploma IV Program,
Technical Study Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic,
Advisor I: Dwi Prasetyo, M.M, M.Mar.E, Advisor Il: Moh. Zaenal Arifin,
S.ST, M.M.

In this thesis the author try to raise a machinery in vessel which is the one
of transportation in maritim field. Maritime world is the one of field which always
moving in live. The machinery that the writer discuss is main engine, especially the
air starting system, the writer find a incident that is the main engine cant be started
astern when manouver. And it caused by broken air starting component.

The purpose of this research is to know the causes of the main engine MV.
DK 03 can’t be started.

The method that used is mix method. In collecting the data, the author use
field observation with the vessel’s document, and the with interview to person
which relate in this case they are the engineers and supported by good literature like
picture or tabel and its sure support the research.

In the result of the research can be known that the causes of the main engine
MV. DK 03 can’t be started astern when manouver are problem in air Starting valve
and air starting distributor.

Keywords: Factor, Start , Manouver, Valve, Distributor.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian

Salah satu bidang perekonomian yang selalu berputar dan berjalan
ialah perekonomian pada bidang maritim. Dalam kegiatan perekonomian
maritim tidak dapat terlepas dari salah satu unsur penting di dalamnya yaitu
sarana transportasi yang berperan penting untuk menghantarkan muatan dari
suatu tempat ke tempat tujuan. Kapal niaga adalah sarana transportasi utama
di bidang maritim untuk menghantarkan muatan ke tempat tujuan. Pada kapal
niaga memiliki salah satu mesin yang sangat penting agar kapal dapat
beroperasi yaitu mesin penggerak utama. Mesin penggerak utama adalah
rangkaian mesin diesel yang terdiri dari beberapa macam komponen atau
sistem yang saling menunjang dan menghasilkan tenaga berupa daya dorong
agar kapal bisa bergerak maju (ahead) maupun mundur (astern). Mesin
penggerak utama di kapal memiliki kemampuan untuk menggerakkan kapal
untuk maju dan mundur dengan sistem merubah putaran roda gila atau Fly
Wheel . Dengan berubahnya putaran pada roda gila atau Fly Wheel maka
berubah juga arah gerak kapal untuk maju atau mundur. Dalam proses untuk
merubah putaran Fly Wheel mesin penggerak utama dikapal, terdapat
beberapa komponen penting yang menunjang untuk olah gerak maju dan
mundur kapal diantaranya, Distributor, Injector, High Pressure Fuel Pump,

Fuel Camshaft, dan Main Air Starting Valve. Beberapa komponen dari mesin



penggerak utama diatas merupakan salah satu kunci agar mesin induk dapat
mengubah putaran Fly Wheel agar kapal dapat manouver maju dan mundur.
Untuk menjaga keadaan mesin induk agar tetap menghasilkan daya untuk
kapal dapat bergerak maju dan mundur , perlu dilakukan perawatan sesuai
dengan instruction manual book. Dalam kenyataannya,mesin induk
mengalami permasalahan-permasalahan yang menyebabkan main engine
tidak bisa manouver mundur, seperti yang pernah terjadi pada kapal MV. DK
03 pada tanggal 24 Desember 2019 ketika kapal akan berangkat dari Cilacap
menuju ke Bunati, saat kapal hendak manouver meninggalkan termpat
berlabuh di Cilacap, mesin penggerak utama MV. DK 03 .mengalami masalah
yaitu tidak dapat manouver mundur. Pada saat kapal permesinan kapal di
kamar mesin sudah dipersiapkan dan akan dilakukan test engine mundur,
mesin penggerak utama tidak dapat menghasilkan daya untuk kapal MV. DK
03 manouver mundur.

Berdasarkan dengan pernyataan teori yang berbeda bertentangan
kejadian yang dialami saat pengoperasian kapal ,maka penulis melakukan
penelitian dengan judul “ANALISIS FAKTOR PENYEBAB TIDAK BISA
DI START MUNDUR PADA SAAT MANOUVER DI MESIN PENGGERAK
UTAMA MV. DK 03~

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian
Di dalam penulisan skripsi penulis menjelaskan permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan permasalahan utama yaitu mesin

penggerak utama MV. DK 03 tidak bisa di start mundur saat manouver yang



dilihat dari teori-teori dan fakta yang ada. ldentifikasi masalah akan
merangkum permasalahan-permasalahan menjadi lebih ringkas yang akan
disampaikan secara garis besar dan selanjutnya identifikasi masalah akan
dijelaskan lebih rinci pada pembahasan masalah. Berdasarkan latar belakang
penulis menngidentifikasi permasalahan pada kapal MV. DK 03 berfokus
pada kerusakan komponen dalam sistem udara start sehingga dalam
pembahasan akan menerangkan mengenai komponen-komponen udara start
yang menyebabkan mesin penggerak utama tidak bisa di start mundur saat
manouver. Komponen menjadi fokus pembahasan adalah air starting valve
dan air starting distirbutor.
1.3 Cakupan Masalah
Oleh karena permasalahan yang masih sangat luas dan untuk
mempermudah pelaksanaan penelitian dan pembahasan, maka penulis akan
membatasi masalah-masalah pada skripsi ini pada perawatan dan perbaikan
mesin penggerak utama terkhusus pada sistem udara start pada MV. DK 03
periode 15 Agustus 2019 sampai 28 Agustus 2020.
1.4 Peruumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan
penulis, maka dapat diambil beberapa perumusan masalah yang akan
menjadi pertanyaan dan memerlukan jawaban yang akan menjadi topik
pembahansan bab-bab selanjutnya dalam skripsi yang disusun oleh penulis.
Maka rumusan masalah untuk mempermudah pembahasan selanjutnya

adalah:



1.4.1 Apa saja faktor yang menyebabkan mesin penggerak utama tidak bisa di
start mundur pada saat manouver di MV. DK 03?
1.4.2 Apa dampak yang ditimbulkan dari tidak bisanya di start mundur pada
saat manouver di mesin penggerak urama MV. DK 03?
1.4.3 Apa upaya yang dilakukan untuk menanggulangi ketidakmampuan
mesin penggerak utama tidak bisa di start mundur saat manouver di
MV. DK 03?
1.5 Tujuan Penelitian
1.4.1 Untuk mengetahui faktor — faktor apa sajakah yang menyebabkan
mesin penggerak utama MV. DK 03 tidak bisa di start mundur saat
manouver
1.4.2 Untuk mengetahui apa sajakah dampak dari ketidakmampuan mesin
penggerak utama MV. DK 03 tidak bisa di start mundur saat manouver
1.4.3 Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan supaya mesin
penggerak utama MV. DK 03 dapat di start mundur saat manouver
1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
Dengan pembuatan skripsi ini semoga bermanfaat guna menambah
ilmu pengetahuan yang baru tentang perawatan dan perbaikan mesin
penggerak utama pada kapal
1.6.2 Manfaat Praktis

a. Masinis Kapal



Mampu memberikan pengetahuan kepada masinis kapal untuk
dapat melakukan perawatan dan perbaikan pada mesin penggerak
utama.

b. Pembaca Umum
Diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam memahami
prinsip kerja atau system kerja pada mesin penggerak utama pada
kapal dan mengetahui secara umum perawatan dan perbaikan
mesin penggerak utama

c. Taruna/Taruni
Untuk wawasan dan pemahaman mengenai permesinan kapal,
khususnya yang berkaitan dengan mesin penggerak utama.

d. PIP Semarang
Untuk menambah refrensi skripsi yang ada di perpustakaan PIP

SEMARANG agar dapat digunakan sebaik-baiknya.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1. Kajian Pustaka (Grand Theory)

Pada bab ini penulis akan menguraikan landasan teori yang
mendukung dan berkaitan dengan judul “ANALISIS FAKTOR PENYEBAB
TIDAK BISA DI START MUNDUR PADA SAAT MANOUVER DI MESIN
PENGGERAK UTAMA MV. DK 03” oleh sebab itu maka penulis akan
menjelaskan beberapa pengertian dan definisi yang menunjang penyusunan
penelitian agar pemahaman terhadap penelitian ini dapat tersampaikan
dengan lebih baik

2.1.1. Analisis
2.1.1.1. Pengertian Analisis

Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu
masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomoistion)
sehingga susunan/tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak
dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap
maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya ( Satori
dan Komariyah, 2014)

Analisis adalah sebuah kegiatan untuk mencari suatu
pola selain itu analisis merupakan cara berpikir yang berkaitan
dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk
menentukan bagian, hubungan antar bagian dan hubungannya
dengan keseluruhan (Sugiyono, 2015)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
pengertian analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab,
duduk perkaranya, dsb) (KBBI,2008 : 58)

2.1.2 Pengertian Manouver

Manouver kapal (Manoeuvrability kapal) adalah kemampuan

kapal untuk berbelok, maju, mundur dan berputar saat berlayar.



Kemampuan ini sangat menentukan keselamatan kapal, khususnya saat
kapal beroperasi di perairan terbatas atau beroperasi di sekitar
pelabuhan. Sehubungan dengan hal tersebut IMO (International
Maritime Organisation) telah mensyaratkan sejumlah kriteria standar
keselamatan kapal, diantaranya adalah turning ability dan course
keeping-yaw checking ability.

Secara prinsip manoeuvrability kapal sangat dipengaruhi oleh
perancangan badan kapal, sistem propulsi dan sistem kemudi.
Sejumlah elemen tersebut secara langsung memberi pengaruh yang
signifikan terhadap gaya dan momen hidrodinamika saat kapal
bermanuver. Hal lain yang juga berpengaruh adalah akibat kondisi
pemuatan kapal selama beroperasi.

2.1.3. Pengertian Sistem Start

Sistem start merupakan awal penjalan pada mesin penggerak
utama di kapal yang pada umumnya menggunakan sistem udara,
dengan media udara bertekanan tinggi. Sistem udara bertekanan ini
berdasarkan urutan firing order untuk arah putaran yang diisyaratkan.
Udara start berasal dari dalam tabung udara (air recervoir) yang dapat
digunakan kapanpun. Sistem start dilengkapi dengan katup pembalik
(interlocks valve) untuk mencegah start jika keseluruhan komponen
kerja tidak berfungsi baik. Udara bertekanan berasal kompresor udara
dan disimpan pada tabung udara atau botol angin (air recervoir) udara

bertekanan lalu disuplai oleh pipa menuju automatic valve dan



kemudian ke katup udara start silinder. Pembukaan katup start akan
memberikan udara bertekanan ke dalam silinder. Pembukaan katup
silinder dan automatic valve dikontrol oleh pilot air system. Pilot air
ini terhubung dengan pipa besar dan menuju ke katup kontrol yang
dioperasikan dengan lengan udara start pada mesin penggerak utama.
Jika lengan ini dioperasikan, suply pilot air akan membuka automatic
valve. Pilot air untuk arah operasi yang sesuai juga disuplai menuju
distributor udara. Alat ini pada umumnya digerakkan oleh camshaft
dan memberi pilot air ke silinder kontrol ke katup. Pilot air lalu
disuplai dalam urutan yang sesuai dengan firing order mesin. Katup
udara start dipertahankan tertutup oleh spring/pegas, jika tidak dibuka
oleh pilot air yang langsung memberi udara bertekanan ke dalam
silinder. Sebuah interlock didalam automatic valve yang
menghentikan pembukaan katup jika turning gear engine menempel
pada flywheel. Katup ini mencegah udara balik yang telah
dikompresikan oleh mesin ke dalam sistem. Secara garis besar sistem
start pada suatu mesin penggerak dapat dikategorikan menjadi 2 jenis
yaitu inderct start dan direct start
2.1.3.1. Indirect start

David & Kingsley (1983: 86 ) Indirect start adalah suatu sistem
start mesin dari luar ruang bakar mesin. Inderect start ini pada
umumnya ada pada mesin dengan daya yang tidak terlalu besar. Jenis
inderect start ada beberapa macam vyaitu ditarik dengan tali,
menggunakan engkol dengan tangan, dengan dorongan (pada
motor/mobil) atau dengan botol angin. Botol angin tidak berfungsi

untuk mendorong piston di ruang bakar, tetapi digunakan untuk
menggerakkan flywheel. Cara lain yaitu dengan memakai motor listrik



maupun hidrolik yang biasanya tegangannya berkisar 6 sampai 12
volt.

Inderect start ini terdapat pada bagian mesin yaitu flywheel.
Apabila flywheel berputar maka secara otomatis piston akan ikut
bergerak karena flywheel terhubung dengan piston. Dengan adanya
pergerakan piston dan penginjeksian bahan bakar maka akan tercipta
kompresi dengan prinsip segitiga api.
2.1.3.2. Direct start

(Taylot, 1996 : 47) Direct start adalah sistem start dimana
pelakuan mesin ada di ruang bakar. Sistem ini diaplikasikan pada
mesin dengan daya yang besar, pada umumnya untuk mesin yang ada
dikapal. Sebenarnya inderect start juga bisa diaplikasikan pada mesin
dengan daya yang besar. Akan tetapi sistem ini tidak efektif dan tidak
efisien karena instalasi dan dimensi dari sistem start ini membutuhkan
space yang besar. Jika diaplikasikan di kapal, tentu saja hal ini tidak
praktis. Sistem start di kapal diletakkan di engine room yang
mempunyai space sangat terbatas.

Penerapan direct start menggunakan botol angin untuk
menginjeksikan udara bertekanan ke dalam ruang bakar. Pada inderect
start juga terdapat hal sama yaitu pemakaian botol angin. Namun
dalam penerapannya terdapat perbedaan yang mendasar antara kedua
sistem ini. Jika pada inderect start, botol angin ini digunakan untuk
menggerakkan flywheel dan secara otomatis piston juga ikut bergerak
karena terhubung dengan crankshaft. Pada direct start, udara
bertekanan langsung disalurkan untuk menggerakkan piston dengan
injeksi udara yang disimpan pada botol angin masuk ke mesin melalui

starting valve.

2.1.4. Komponen Penting pada Sistem Udara Start
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2.1.4.1 Main Air Recervoir

Main air recervoir atau pada umumnya disebut dengan botol
angin berguna untuk menyimpan udara bertekanan, kemampuan botol
angin pada umumnya dapat menahan udara bertekanan tinggi hingga
30 bar. Pada tabung udara terdiri dari tabung udara, drain
valve,pressure gauge dan head bottle. Pada head bottle terdapat main
stop valve, safety valve dan auxiliary valve.
2.1.4.2. Kompresor Udara

Kompresor udara merupakan permesinan bantu yang berfungsi
untuk menghasilkan udara bertekanan. Kompresor bekerja dengan
menghisap udara dari lingkungan kemudian masuk kedalam tabung
untuk menampung udara bertekanan.
2.1.4.3.Safety Valve

Safety valve adalah komponen pengaman jika ada tekanan yang
melebihi tekanan yang ditetapkan oleh tabung, maka safety valve
otomatis akan membuka untuk mengurangi tekanan.
2.1.4.4.Main Stop Valve

Main stop valve berfungsi sebagai pengontrol tekanan udara.
Sistem udara kontrol pada umumnya memiliki tekanan sekitar 6 bar,
sehingga dibutuhkan air reducer. Reducing station, berfungsi untuk
mengurangi tekanan dari 30 bar menjadi 7 bar untuk keperluan
pembersihan turbocharge dan pengisian tekanan tanki hydropore.

2.1.4.5.Main Starting Valve
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Main starting valve memiliki fungsi sebagai katup penyalur
untuk membagi ke cylinder head dan penyalur udara untuk start.
2.1.4.6.Air Starting Valve

Air starting valve berfungsi sebagai katup supply ke bagian
cylinder head untuk menekan piston dari Titik Mati Atas (TMA) ke
Titik Mati Bawah (TMB) pada langkah ekspansi ( pada motor diesel
2 tak). Air starting valve terdiri dari spindle, piston, valve housing dan
spring yang merupakan komponen utama dari starting valve. Spindle
akan terbuka apabila udara kontrol menekan piston sehingga udara
bertekanan 30 bar masuk ke ruang silinder dan menekan piston. Udara
bertekanan masuk sesuai firing order hingga terjadi pembakaran di
ruang bakar. Setelah adanya pembakaran di ruang bakar, selanjutnya
starting air control valve akan berhenti bekerja dan starting valve akan
tertutup.

Gambar 2.1 Air starting valve

Sumber: Mannual book MITSUI B&W 6S50MC

2.1.4.7.Air Distributor Valve
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Air distributor valve adalah salah satu komponen pada sistem
udara pejalan yang berfungsi sebagai pengatur pemasukan udara yang
membuka starting air valve, tekanan yang berasal dari main starting
valve akan menekan starting air distributor untuk membuka roller
starting air distributor valve pada posisi cam starting distributor pada
kedudukan yang terendah. Kemudian udara akan masuk ke dalam
cylinder starting valve dan menekan piston starting valve kemdian
akan membuka dan udara sebesar 28-30 kg/cm? akan masuk untuk
menekan piston yang berada di dalam silinder dan pada saat
melakukan langkah usaha.

Gambar 2.2 Air starting distributor

Sumber: Mannual book MITSUI B&W 6S50MC

2.1.5 Tekanan Kerja Udara Start Mesin Induk

H. Nurdin, 2002 mesin penggerak utama diatas kapal, baik diesel 4-
tak atau 2-tak digunakan digunakan udara untuk start engine, udara ini
diproduksi dari kompresor udara dan ditampung di air recervoir. Tekanan
kerja untuk udara pejalan ini dimulai dari tekanan 25 — 30 bar. Menurut
SOLAS, bahwa untuk mesin digerakkan langdung tanpa reduction gear
harus dapat di start 12 kali tanpa mengisi lagi, sedangkan untuk mesin
dengan gear box harus dapat di start 6 kali.
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2.2 Kajian Variabel/Fokus Penelitian
Fokus penelitian pada skripsi yang disusun oleh penulis sesuai dengan

judul yaitu analisis faktor penyebab tidak bisa di start mundur saat manouver
di mesin penggerak utama MV. DK 03adalah berfokus pada komponen sistem
udara start. Hal ini ditimbulkan karena permasalahan pada kenyataan berada
pada komponen air starting valve dan air starting distributor yang merupakan
komponen-komponen dalam sistem udara start di kapal MV. DK 03.

2.3 Kajian Penelitian Terdahulu

Pada penelitian pada skripsi yang disusun penulis menggunakan metode
mix method atau metode campuran antara metode kualitatif dan kuantitatif
yang harus didukung dengan pendukung yaitu penelitian terdahulu. Penelitian
terdahulu yaitu penelitian yang pernah atau sudah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya.

Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh Rico Syah Putra (2020) yang
berjudul “Kegagalan Astern Mempengaruhi Start Mesin Induk di Kapal MT.
SANGA SANGA?”. Pada penelitian tersebut menganalisis mesin penggerak
utama atau mesin induk MT. SANGA SANGA yang memiliki permasalahan
tidak bisa di start mundur, penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif
untuk menyimpulkan faktor-faktor penyebab permasalahan tersebut. Pada
penelitian tersebut mencantumkan faktor penyebab permasalahan yaitu
kotornya air starting distributor, plunger air distributor, dan kurangnya
tekanan angin dibawah 17 bar. Dengan hasil penelitian terdahulu dapat

menjadi salah satu acuan untuk penulis memecahkan permasalahan mesin
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penggerak utama tidak bisa di start mundur saat manouver di kapal MV. DK

03, berikut adalah Tabel Hasil Penelitian terdahulu:

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

menggunakan
teknik
analisis

fishbone

Nama Judul Metode Variabel Hasil

Peneliti Penelitian Analisis
Kegagalan Metode Variabel Pada penelitian
Astern analisis yang | yang terdahulu
Mempengaruhi | digunakan diambil memperoleh
Mesin Induk di | pada adalah hasil yaitu
Kapal. MT penelitian komponen- | terdapat

Rico Syah | SANGA adalah komponen | permasalahan
Putra SANGA kualitatif dan | udara start | pada kurangnya

diantaranya
air starting
distributor,
air starting

valve, dan

juga
tekanan

udara

tekanan udara

yang
dari 17
kotornya

kurang
bar,
air
starting
distributor, dan
plunger air
starting

distributor

Dari kajian penelitian terdahulu yang secara garis besar terdapat

permasalahan yang sama dengan penilitian yang dilakukan penulis, namun

memiliki perbedaan dari berbagai segi yaitu dari segi metode analisis data serta

hipotesis permasalahan utama yang terjadi. Permasalahan yang terjadi di kapal MV.

DK 03 bertitik pada kerusakan komponen udara start yaitu air starting valve yang

macet dan air starting distributor yang macet, sedangkan permasalahan pada kajian
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terdahulu terdapat pada kurangnya udara pada botol angin, kotornya air starting
distributor, dan plunger air starting valve.
2.4 Kerangka Pikir Penelitian
Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyampaian penelitian
ini, maka penulis membuat bagan kerangka pikir yang bersumber dari
rumusan masalah yang ada pada skripsi ini dan menjelaskan secara umum
dari permasalahan yang terjadi di MV. DKO03. sebagai berikut :

Gambar 2.3 Kerangka pikir penelitian

Mesin Penggerak Utama MV. DK 03
tidak bisa di start mundur saat
manouver
Permasalahan Dampak
1. Lepasnya spring air 1. Pipainlet udara start
distributor valve pecah

2. Macetnya air starting valve 2. Mesin penggerak utama
tidak bisa di start
mundur

|
|
Upaya

1. Melakukan pengecekan
2. Melakukan perbaikan
3. Melakukan perawatan berkala

Mesin Penggerak Utama MV. DK 03 bisa
di start mundur saat manouver

2.5 Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian merupakan sebuah kesimpulan sementara penulis

yang akan dibuktikan pada pembahasan mengenai permasalahan pada skripsi
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yang berjudul “Analisis Faktor Penyebab Tidak Bisa di Start Mundur Pada
Saat Manouver di Mesin Penggerak Utama MV. DK 03”. Hipotesis penelitian
yang ditemukan oleh penulis berdasarkan fakta pada waktu menjalani praktek
laut dan menemukan permasalahan mesin penggerak utama tidak bisa di start
yaitu ada permasalahan pada komponen air starting valve yang mengalami
kemacetan pada unsur penyusunnya dan air starting distrbutor yang terjadi

lepas pada spring air starting distributor.



5.1.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis dengan judul “Analisis

Faktor Penyebab Tidak Bisa Di Start Saat Manouver Mesin Penggerak

Utama MV. DK 03 dengan menerapkan metode SWOT dan SHEL maka

penulis mengambil kesimpulan:

5.1.1.

5.1.2.

5.1.3.

Mesin penggerak utama MV. DK 03 tidak bisa di start mundur
disebabkan oleh faktor kerusakan dan penurunan kualitas kerja dari
komponen udara start. Komponen yang dimaksud adalah Spindle
air starting valve dan spring air starting distributor valve.
Macetnya spindle air starting valve dan lepasnya spring air
starting distributor valve menjadi faktor utama dalam
permasalahan yang terjadi pada mesin penggerak utama MV. DK
03.

Dampak yang terjadi akibat komponen air starting valve dan air
starting distributor yang mengalamai  kerusakan pada
komponennya adalah mesin penggerak utama tidak bisa di start
mundur sehingga menunda proses bongkar muat yang harus
dilakukan oleh kapal MV. DK 03.

Upaya yang dilakukan sebagai langkah pencegahan untuk
menghindari permasalahan yaitu mesin penggerak utama tidak bisa

di start mundur adalah dengan menerapkan PMS (Planned

82



5.2.

Saran

83

Maintenance System) dan juga pengadaan spare part yang sesuai

dan asli.

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengalaman yang dialami selama

menjalani praktek laut di kapal MV. DK 03, penulis telah menguraikan

permasalahan mengenai penyebab dan pemecahan mesin penggerak utama

tidak bisa di start mundur saat manouver. Selanjutnya penulis memiliki

beberapa saran bagi crew kamar mesin serta perusahaan yang menaungi

kapal MV. DK 03 sebagai berikut :

5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

Penerapan PMS (Planned Maintenance System) yang lebih baik
sehingga mengurangi resiko terjadinya permasalahan pada
komponen udara start.

Karena mesin penggerak utama adalah salah satu aspek penting
yang berada dikapal khususnya pada departemen mesin, maka
sebaiknya perusahaan memperhatikan ketersediaan spare part serta
memperhatikan kualitas spare part yang disuplai ke kapal.
Sehingga keadaan komponen udara start terkhusus air starting
valve dan air starting distributor valve tetap dalam performa yang
baik.

Chief engineer serta masinis di kapal MV. DK 03 dapat
memberikan pengarahan tentang pengecekan saat dinas jaga
terkhusus pada komponen udara start untuk menghindari

permasalahan pada mesin penggerak utama MV. DK 03
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Lembar Wawancara Dengan Chief Engineer

: Sukasman

Jabatan : Chief Engineer

Cadet

CIE

Cadet

CIE

Cadet

CIE

Cadet

CIE

Cadet

: “Selamat pagi chief, mohon iin apakah saya dapat meminta waktunya
sebentar untuk wawancara?”’

: “Silahkan det, mau bertanya apa?”

: “ljin chief, apa yang menyebabkan mesin penggerak utama tidak bisa di
start mundur saat manouver?”

: “Kamu pasti sudah paham paling tidak mengenai sistem udara start
dikapal kan?.”

: “Siap chief”

: “Kejadian di MV DK 03 yaitu spindle air starting valve yang macet dan
juga lepasnya spring air starting distributor, setelah dilakukan pengecekan
dan overhaul komponen itulah yang bermasalah.”

. “Apa yang dapat menyebabkan kerusakan itu terjadi chief?”

: “Usia mesin dan kapal yang sudah tua dan juga kurangnya spare part dari
perusahaan det”

: “Saya kira cukup paham saya chief, terima kasih chief”

Chief Engineer
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Sukasman
Lembar Wawancara Dengan Second Engineer

: Bayu Aji K

Jabatan : Second Engineer

Cadet

2/E

Cadet

2/E

Cadet

2/E

Cadet

2/E

Cadet

2/E

Cadet

: “Selamat pagi bass, mohon izin boleh minta waktunya sebentar untuk
wawancara?”
: “Silahkan det, mau bertanya apa?”

: “Apa yang menyebabkan mesin penggerak utama tidak bisa di start
mundur saat manouver?”
: “Di dalam sistem udara start ada komponen yang bermasalah.”
: “Komponen apa saja yang bermasalah bas?”
: “Yang terjadi di kapal MV DK 03 yaitu spindle air starting valve yang
macet dan juga lepasnya spring air starting distributor.
. “Dalam masalah yang terjadi kali ini, faktor apakah yang terjadi?”
: “Usia mesin yang tua, spare part yang terbatas dapat menjadi penyebab”
: “Lalu apa perawatan rutin yang dijalankan agar komponen udara start
tersebut dapat berfungsi baik?”
: “Dapat dilakukan dengan perawatan rutin dan pada saat overhaul mesin
penggerak utama pengecekan komponen tersebut dan juga penggantian
komponen dengan yang baru.”

: "Siap bas terima kasih atas waktunya”

Second Engineer
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